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ABSTRAK

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa di
SMP Negeri 40 Palembang melalui blended learning berbasis pendekatan PMRI
pada materi bentuk aljabar yaitu operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.
Penelitian ini dilakukan karena masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami, merumuskan, serta menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya pada materi bentuk aljabar. Pada penelitian ini dibagikan
soal tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 40 Palembang dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas V11.11. Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes dan wawancara.
Berdasarkan hasil penelitian dan terpilihnya tiga orang siswa yaitu berkemampuan
tinggi, sedang, rendah. Dari keenam komponen kemampuan literasi matematis,
terdapat dua komponen yang paling sering muncul, yaitu (1) komponen komunikasi
dan (2) komponen menggunakan bahasa operasi simbol, formal dan teknis.
Komponen yang jarang muncul yaitu (1) komponen matematisasi, (2) komponen
representasi, (3) komponen penalaran dan argumen serta (4) komponen memilih
strategi untuk memecahkan masalah.

Kata-kata kunci: Kemampuan literasi matematis, blended learning, Pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

ABSTRACT

This type of research is a descriptive study with a qualitative approach that aims to
describe the mathematical literacy skills of students at SMP Negeri 40 Palembang
through blended learning based on the PMRI approach on algebraic forms, namely
multiplication and division operations of algebraic forms. This research was
conducted, because there are still many students who have difficulty understanding,
formulating, interpreting and applying mathematics in everyday life, especially in
algebraic forms of material. In this study, test was distributed to determine students'
mathematical literacy skills. This research was conducted in SMP Negeri 40
Palembang and the research subjects were 7" graders . The implementation
procedure in this study consisted of three stages, namely the preparation stage, the
implementation stage and the data analysis stage. Data collection techniques in this
study were observation, test and interviews. Based on the results of the study and
the selection of three students with high, medium and low level. From the six
components of mathematical literacy skills, there are two components that most
often appear, namely (1) the communication component and (2) using the language
of symbol operations, formal and technical component. Components that rarely
appear are (1) the mahematization component, (2) the representation component,
(3) the reasoning and argument component and (4) the choosing strategies to solve
problems component.

Keywords: Mathematical literacy skills, blended learning, Indonesian Realistic

Mathematics Education Approach

Xiv
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengetahuan dan keterampilan para siswa harus ditingkatkan pada
perkembangan abad 21 ini, khususnya pada pembelajaran matematika. Menurut
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000, menyatakan
bahwa pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi dan representasi
merupakan lima kompetensi pembelajaran matematika. Matematika juga penting
untuk dipelajari pada tiap jenjang pendidikan. Dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 revisi 2017, Permendikbud
nomor 103 tahun 2014 menyatakan bahwa harus memiliki 4 macam muatan, yaitu
Pendidikan Penguatan Karakter (PPK), literasi sekolah, keterampilan abad 21 dan
HOTS (Permendikbud, 2014). Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pada uraian diatas mengacu pada kemampuan literasi
matematis, dimana kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan
seseorang dalam merumuskan, melaksanakan serta menyimpulkan matematika
yang berkaitan dengan konteks kehidupan (Pisa, 2012; Khotimah, dkk., 2018).
Begitupun pada perkembangan abad 21 ini, literasi adalah hal penting karena
terdapat dalam 16 keterampilan yang harus dikuasai siswa, yaitu kecakapan literasi
dasar (penerapan keterampilan literasi dalam konteks kehidupan), kompetensi (cara
menyikapi permasalahan kompleks), serta penguasaan Kkarakter (pandangan
terhadap perubahan lingkungan sekitar) (World Economic Forum, 2016; Habibi &
Suparman, 2020). Kemampuan literasi matematis juga terdapat dalam
pengimplementasian kurikulum 2013, dimana pada materi isi pelajaran matematika
yang dikembangkan terlihat perlunya keseimbangan antara matematika dengan
angka dan matematika tanpa angka, sehingga untuk dapat menguasai matematika
tanpa angka diperlukan kemampuan literasi matematis yang baik (Syahlan, 2015).
Literasi matematis termasuk dalam salah satu aspek Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM) yang menjadi bagian tolak ukur Asesmen Nasional (AN)

1
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(Widianti & Hidayati, 2021). Kemampuan literasi matematis penting untuk dimiliki
para siswa karena dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang erat
kaitannya dengan kehidupan nyata (Putra & Vebrian, 2019 : 4). Siswa juga dapat
memahami matematika lebih mendalam pada penguasaan materi dan juga sampai
penggunaan fakta, konsep hingga bagaimana cara memecahkan masalah dan
mengkomunikasikannya (Fatwa, dkk., 2019).

Bentuk aljabar adalah salah satu cabang materi matematika kelas V1I yang
berkaitan dengan koefisien, konstanta, variabel dan suku (As’ari dkk, 2017 : 193).
Berdasarkan NCTM (2000), terdapat salah satu standar konten matematika, yaitu
konten aljabar. Didalam Permendikbud nomor 37 tahun 2018, terdapat kompetensi
matematika pada KD 3.5 kelas VII yang menyatakan bahwa siswa harus mampu
menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) (Kemdikbud, 2018:104).
Hal ini menunjukkan materi bentuk aljabar sangat penting untuk dipelajari dan
dikuasai para siswa. Menurut Santoso & Setyaningsih (2020), siswa dapat
mempelajari materi bentuk aljabar dalam bentuk soal HOTS agar melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi matematika.

Namun kenyataannya, siswa masih mengalami kesulitan dalam melatih
kemampuan literasi matematis. Hal ini diperkuat oleh hasil PISA 2018, dimana
Indonesia mendapat peringkat 73 dari 78 negara dengan skor matematika 379
(OECD, 2019). Selain itu, menurut Yuwono, dkk (2018) siswa juga kesulitan dalam
memahami serta menginterpretasikan soal cerita yang diberikan kedalam bentuk
aljabar. Penyebab rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dijelaskan pada
penelitian Aritonang & Safitri (2021), berdasarkan hasil observasi di Madrasah
Aliyah Swasta Pondok Pesantren Irsyadul Islamiyah Tanjung Medan diperoleh
kesimpulan bahwa (1) 98% dari 56 siswa mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran matematika, (2) 90% dari 56 siswa mengalami kesulitan dalam
merumuskan, menafsirkan dan menerapkan matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari, (3) 95% dari 56 siswa masih mengalami kesulitan dalam bernalar

matematika, (4) terdapat ketidakseimbangan antara pembelajaran umum dan
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pembelajaran keagamanaan, dan (5) buku hanya diberikan untuk guru, sehingga
siswa tidak memiliki buku yang dapat digunakan untuk belajar dirumah.

Selain itu, hasil TIMSS juga menyatakan bahwa penyebab rendahnya
kemampuan literasi siswa yaitu kurikulum yang lemah, kurangnya pelatihan
terhadap guru dan lingkungan sekitar (Pratiwi & Ramdhani, 2017). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Rifai & Wustga (2017), yang didapatkan kesimpulan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Bantul
masih dalam kategori sangat rendah dengan konten aljabar termasuk dalam kategori
rendah. Penyebabnya karena siswa mengalami kesulitan menerjemahkan soal yang
diberikan dan tidak terbiasa mengerjakan soal non rutin.

Tantangan Pendidikan saat ini menjadi lebih besar dikarenakan adanya
pandemi Covid-19 yang semakin meningkat, sehingga Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan baru melalui Surat
Edaran No. 4 Tahun 2020 yaitu memutuskan bahwa pembelajaran dilakukan dari
rumah secara daring. Adanya kebijakan belajar secara daring ini membuat siswa
menjadi pasif dan tidak tertarik serta kepedulian yang kurang terhadap kemampuan
literasi yang membuat mereka kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, serta para
siswa merasa cepat bosan dan malas (Asmuni, 2020). Sehingga hal ini menuntut
siswa dan guru untuk dapat lebih meningkatkan kreatifitas dalam penggunaan
media dan model pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik
dan siswa tidak merasa jenuh. Sejalan dengan pembelajaran sekarang, sekolah telah
menetapkan kurikulum 2013 dimana pada pelaksanaannya berpusat pada siswa dan
pembelajarannya menggunakan smartphone yang tersambung internet (Husamah,
2014 : 1).

Agar dapat menciptakan suasana belajar yang berbeda dan memudahkan
siswa dalam mencari informasi serta dapat terus belajar tanpa adanya batasan waktu
dan tempat maka dibutuhkannya kombinasi pembelajaran (Mustakim., dkk, 2019).
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan pengalaman belajar
melalui blended learning (Sari, dkk, 2020). Pembelajaran blended learning
merupakan pembelajarannya menggunakan media berbasis teknologi dan

komunikasi (Abdullah, 2018). Seperti pada kondisi sekarang, pembelajaran blended
3
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learning dapat dilakukan secara efektif dengan menggunakan media elektronik
yaitu menggabungkan pembelajaran sinkronus dan asinkronus (Purnama, 2020).
Blended learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis. Penerapan blended learning berpengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi matematika siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Aritonang & Safitri, 2021).

Penyebab rendahnya kemampuan literasi matematis siswa juga dikarenakan
belum terbiasanya guru matematika dalam memberikan permasalahan kontekstual
(Astuti., dkk., 2018). Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika SMP
didapat bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan kontekstual dan menyatakan pernyataan dari permasalahan tersebut
(Hidayat, dkk., 2018). Tidak hanya itu, siswa juga mengalami kebingungan saat
merumuskan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata kedalam bentuk
model matematika (Sumardani, dkk., 2020). Selain itu, masih terdapat pula guru
yang menggunakan pembelajaran konvensional, dimana kurangnya kontribusi
siswa untuk semangat dalam belajar yang dipandu oleh guru sebagai fasilitator
(Nugraha, dkk., 2019). Materi bentuk aljabar adalah materi abstrak dalam
matematika, dimana siswa tidak mudah memahami dan ditakuti karena
menimbulkan kecemasan sebelum di mulainya pembelajaran (Rushawati dkk,
2013).

Jika para siswa takut dan cemas, maka pembelajaran tidak akan bermakna
karena tidak adanya pemahaman dari siswa mengenai materi tersebut (Najib dan
Elhefni, 2016). Oleh karena itu, guru diharapkan tidak hanya sekedar menjelaskan,
namun harus berusaha untuk dapat membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuannya (Marpuang dan Julie, 2011). Sehingga perlu diterapkan
pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar
dapat membantu siswa dalam memahami permasalahan kontekstual, menggunakan
model, interaktivitas dan berkontribusi dalam pembelajaran serta dapat membantu
siswa melatih kemampuan literasi matematis (Larasaty., dkk, 2018). Oleh karena
itu, salah satu pendekatan yang bertitik tolak pada konteks kehidupan sehari-hari

yaitu pendekatan PMRI yang diadaptasi dari teori belajar mengajar Realistic
4
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Mathematics Education (RME) di Belanda (Adlu, dkk., 2017 ; Meitrilova & Putri,
2020). Pendekatan PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika
yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga proses pembelajaran akan lebih
bermakna (Oftiana & Abdul, 2017 ; Widodo, 2014).

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan kemampuan
literasi matematis dan blended learning, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Aritonang & Safitri (2021) yang meneliti terkait pengaruh blended learning
terhadap peningkatan literasi matematis siswa dan menghasilkan kesimpulan
bahwa dengan penerapan blended learning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Selain itu, terdapat pula penelitian terkait literasi matematis dan
pendekatan PMRI. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Larasaty, dkk, (2018)
yang meneliti dengan judul Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Kelas VIII SMP BOPKRI 3 Yogyakarta Melalui Pendekatan PMRI Berbasis PISA
pada Materi Pokok SPLDV dan menghasilkan kesimpulan bahwa hasil literasi
matematika siswa meningkat setelah menerapkan pembelajaran berbasis PISA
dengan pendekatan PMRI, rata-rata literasi matematika siswa menggunakan
pendekatan PMRI lebih baik dibandingkan dengan literasi matematika siswa
menggunakan pembelajaran konvensional. Namun, peneliti belum menemukan
penelitian gabungan antara kemampuan literasi matematis, blended learning dan
pendekatan PMRI. Hal ini dirasa penting untuk diteliti mengingat bahwa
kemampuan literasi matematis tidak hanya dapat dilatih dengan blended learning,
namun juga menggunakan pendekatan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari yaitu PMRI. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
secara mendalam dengan judul “Kemampuan Literasi Matematis Siswa Melalui
Blended Learning Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa melalui blended learning

berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi

matematis siswa melalui blended learning berbasis pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa, sebagai motivasi untuk mengetahui dan meningkatkan kemampuan
literasi matematis.

Bagi guru, sebagai informasi mengenai kemampuan literasi matematis siswa,
kesulitan yang mereka alami dan kekeliruan yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran serta sebagai referensi dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi jika ingin melakukan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Melalui Blended
Learning Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada

materi yang lain.
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